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ABSTRAK 

LEONARDO YORLAN JADU, 2025. “Optimalisasi Proses 
Pengurusan Dokumen Muatan di PT. Adhigana Paraduta Mulya Cabang 
Belitung” (Dibimbing oleh Jumriani dan Laode HIbay Umar). 

Pengurusan dokumen muatan merupakan salah satu aspek penting 
dalam kelancaran operasional kapal. Namun, proses ini masih menghadapi 
berbagai hambatan yang dapat mepengaruhi efisiensi dan efektivitas 
layanan perusahaan. Penelitian ini diharapkan dapat mengidentifikasi 
permasalahan yang dihadapi serta merumuskan solusi yang tepat untuk 
meningkatkan kinerja pengurusan dokumen. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengoptimalkan proses pengurusan dokumen muatan di PT. Adhigana 
Paraduta Mulya Cabang Belitung. 

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan 
teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Analisis dilakukan untuk mengidentifikasi faktor-faktor penghambat dan 
upaya yang telah diterapkan perusahaan dalam mengatasi hambatan 
tersebut. Penelitian ini fokus pada pengamatan langsung terhadap proses 
pengurusan dokumen serta evaluasi kebijakan dan prosedur yang berlaku 
di perusahaan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pengurusan dokumen 
di PT. Adhigana Paraduta Mulya Cabang Belitung telah berjalan secara 
sistematis, namun masih terdapat empat faktor kesalahan utama yang 
sering terjadi, yaitu kesalahan perhitungan kargo oleh surveyor, kesalahan 
input data pada Bill of Lading (B/L), keterlambatan pengurusan dokumen 
yang menyebabkan terbitnya Letter of Protest (LOP), dan perangkat keras 
di atas kapal, seperti printer dan komputer yang kurang memadai. Untuk 
mengatasi hambatan tersebut, perusahaan telah melakukan peningkatan 
komunikasi, penyusunan protokol penanganan kesalahan, evaluasi 
berkala, serta pengadaan perangkat keras cadangan. 

Kata Kunci: Agen Kapal, Dokumen Muatan, Optimalisasi 
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ABSTRACT 

LEONARDO YORLAN JADU, 2025. ‘Optimisation of Load 
Document Processing Process at PT. Adhigana Paraduta Mulya Belitung 
Branch’ (Supervised by Jumriani and Laode HIbay Umar). 

This study aims to analyse the process of managing cargo 
documents at PT Adhigana Paraduta Mulya Belitung Branch, identify 
obstacles that often occur, and provide recommendations for optimising the 
process. The research method used is descriptive with a qualitative 
approach through observation, interviews, and documentation. 

The results showed that the document management process was 
carried out systematically, starting from communication with the ship, 
coordination with related agencies, to the completion of the final document. 
However, there are various obstacles that affect the smoothness of the 
process, such as slow daily reports from the Surveyor, sudden changes to 
the stowage plan, hardware limitations on the ship, and the issuance of a 
Letter of Protest (LoP) from the captain due to delays. 

To overcome these obstacles, PT Adhigana Paraduta Mulya 
implemented various optimisation measures, such as improving 
coordination between teams, bringing in additional hardware, and adopting 
an integrated digital system. In addition, regular training to operational 
employees as well as the development of work guidelines are also 
recommended to improve the efficiency of document processing. 

Keywords: Cargo Document, Optimisation, Ship Agent 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pelabuhan adalah tempat yang terdiri dari daratan dan 

perairan dengan batas tertentu yang digunakan untuk berlabuh, 

embarkasi dan debarkasi penumpang, serta kegiatan bongkar muat 

barang. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 17 

Tahun 2008 tentang Pelayaran,  Pelabuhan    adalah    tempat  yang  

terdiri  atas  daratan dan/atau  perairan dengan batas-batas tertentu 

sebagai tempat kegiatan pemerintahan dan kegiatan pengusahaan 

yang dipergunakan sebagai tempat kapal bersandar, naik turun  

penumpang,  dan/atau  bongkar  muat  barang, berupa  terminal  dan  

tempat  berlabuh  kapal  yang dilengkapi  dengan  fasilitas  

keselamatan  dan  keamanan pelayaran  dan  kegiatan  penunjang  

pelabuhan  serta sebagai   tempat   perpindahan   intra-dan   

antarmoda transportasi.  

Industri pelayaran merupakan salah satu sektor utama yang 

mendukung ekonomi global, karena berperan penting dalam 

memfasilitasi perdagangan internasional. Dengan adanya jaringan 

pelabuhan dan rute pelayaran yang luas, barang-barang seperti 

bahan baku, produk jadi, dan komoditas penting lainnya dapat dikirim 

ke berbagai belahan dunia. Hal ini memastikan pasokan barang tetap 

stabil dan berkontribusi pada keberlangsungan ekonomi global. 

Di Indonesia, pelabuhan memainkan peranan krusial dalam 

mendistribusikan barang-barang yang diperlukan untuk kehidupan 

sehari-hari serta kebutuhan industri. Sebagai negara kepulauan 

terbesar di dunia, Indonesia memiliki banyak pelabuhan yang 

berfungsi sebagai titik masuk dan keluar barang-barang yang diimpor 

dan diekspor. Peran pelabuhan ini sangat penting untuk memastikan 
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bahwa komoditas seperti pangan, bahan baku industri, dan barang 

konsumen dapat mencapai tujuannya dengan efisien dan tepat waktu. 

Pelabuhan Belitung merupakan salah satu pelabuhan 

strategis di Indonesia yang memiliki peranan penting dalam 

mendukung kegiatan ekonomi. Pelabuhan ini melayani berbagai jenis 

kapal, termasuk kapal tanker yang mengangkut muatan minyak dan 

bahan bakar. Minyak dan bahan bakar adalah komoditas vital yang 

mendukung berbagai aktivitas ekonomi sehari-hari, mulai dari 

transportasi hingga industri manufaktur. Dengan adanya kapal tanker 

yang membawa muatan ini, pasokan energi dapat terjaga dengan 

baik, sehingga mendukung stabilitas ekonomi di berbagai sektor. 

Keberadaan pelabuhan ini tidak hanya memastikan kelancaran 

distribusi barang, tetapi juga berkontribusi pada pertumbuhan 

ekonomi lokal dan nasional. 

Dalam konteks ini, PT. Adhigana Paraduta Mulya cabang 

Belitung berperan sebagai agen lokal yang bertanggung jawab untuk 

mengageni kapal-kapal yang sandar di Pelabuhan Belitung. Sebagai 

agen lokal, PT. Adhigana Paraduta Mulya memiliki tugas pokok untuk 

memastikan semua dokumen yang diperlukan untuk proses bongkar 

muat kapal tanker telah diurus dengan baik. Tugas ini mencakup 

berbagai proses administratif yang kompleks, mulai dari pengumpulan 

dan verifikasi dokumen, pengajuan permohonan kepada otoritas 

pelabuhan, hingga koordinasi dengan berbagai pihak terkait. 

Pengurusan dokumen muatan kapal tanker membutuhkan 

ketelitian tinggi karena melibatkan banyak detail dan persyaratan yang 

harus dipenuhi. Setiap kesalahan atau kelalaian dalam pengurusan 

dokumen dapat berdampak serius pada kelancaran operasi kapal, 

termasuk keterlambatan bongkar muat, denda, atau bahkan 

penundaan keberangkatan kapal. Oleh karena itu, PT. Adhigana 

Paraduta Mulya harus memastikan bahwa semua prosedur dan 

dokumen sesuai dengan peraturan dan standar yang berlaku. 
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Dalam praktiknya, pengurusan dokumen muatan kapal tanker 

seringkali dihadapkan dengan berbagai tantangan dan hambatan 

yang kompleks dan memerlukan perhatian khusus dari berbagai pihak 

yang terlibat. Salah satu hambatan yang sering terjadi adalah 

kesalahan perhitungan kargo oleh surveyor, yang dapat 

mempengaruhi keakuratan data muatan. Kesalahan ini bisa terjadi 

karena berbagai faktor, seperti ketidakcocokan antara data yang 

diterima dengan kondisi di lapangan, atau kesalahan dalam 

penggunaan alat ukur. Akibat dari kesalahan perhitungan ini bisa 

sangat serius, mengingat data muatan yang tidak akurat dapat 

mempengaruhi proses selanjutnya, termasuk penentuan biaya 

pengangkutan, penyusunan dokumen resmi, dan persetujuan dari 

pihak berwenang. 

Selain itu, kesalahan penginputan data pada Draft yang 

dilakukan oleh surveyor juga merupakan hambatan yang sering 

ditemui. Bill of Lading adalah dokumen penting yang berfungsi 

sebagai bukti kepemilikan barang, kontrak pengangkutan, dan tanda 

terima barang. Kesalahan dalam penginputan data, seperti jumlah 

kargo, jenis barang, atau detail penerima, dapat menyebabkan 

ketidaksesuaian dokumen yang berpotensi menimbulkan sengketa 

antara pihak-pihak yang terlibat. Ketidaksesuaian ini dapat 

menyebabkan penundaan dalam proses pengiriman, peningkatan 

biaya, dan bahkan kerugian finansial bagi pemilik barang. 

Keterlambatan dalam penyerahan dokumen muatan ke kapal 

juga merupakan hambatan yang signifikan. Penyerahan dokumen 

yang tidak tepat waktu dapat menyebabkan penerbitan Letter of 

Protest (LOP) oleh pihak kapal. LOP adalah surat protes yang 

diajukan oleh pihak kapal jika terjadi masalah atau keterlambatan 

dalam proses bongkar muat. Keterlambatan ini tidak hanya 

menghambat proses operasional kapal tetapi juga dapat menimbulkan 

biaya tambahan dan kerugian finansial bagi berbagai pihak yang 
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terlibat. Penerbitan LOP sering kali menjadi indikasi bahwa ada 

masalah serius yang perlu segera ditangani untuk memastikan 

kelancaran proses bongkar muat di masa mendatang. 

Di samping itu, perangkat keras di atas kapal yang kurang 

memadai juga turut menjadi kendala dalam proses pengurusan 

dokumen. Perangkat keras yang kurang memadai, seperti komputer 

dan sistem komunikasi, dapat menghambat akses dan pemrosesan 

informasi yang diperlukan untuk menyelesaikan dokumen-dokumen 

penting. Keterbatasan ini dapat memperlambat proses penginputan 

data, mengurangi akurasi informasi, dan menghambat komunikasi 

antar pihak yang terlibat. Selain itu, perangkat keras yang tidak 

memadai juga dapat menyebabkan kesalahan dalam penginputan 

data dan komunikasi yang tidak efisien, yang pada akhirnya dapat 

mempengaruhi seluruh proses pengurusan dokumen.  

Berbagai hambatan ini tidak hanya berdampak pada efisiensi 

dan efektivitas proses bongkar muat, tetapi juga berpotensi 

menimbulkan kerugian bagi berbagai pihak yang terlibat. Oleh karena 

itu, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi hambatan-

hambatan yang ada dalam proses pengurusan dokumen muatan 

kapal tanker di PT. Adhigana Paraduta Mulya cabang Belitung, serta 

mencari solusi yang tepat untuk mengatasinya. Berdasarkan kejadian-

kejadian yang dapat menyebabkan keterlambatan pengurusan 

dokumen yang telah penulis alami sewaktu praktek di PT. Adhigana 

Paraduta Mulya Cabang Belitung, penulis tertarik untuk 

mengangkatnya ke dalam karya tulis ilmiah dalam bentuk skripsi yang 

berjudul “Optimalisasi Proses Pengurusan Dokumen Muatan di 

PT. ADHIGANA PARADUTA MULYA Cabang Belitung”. 
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B. Rumusan Masalah 

 Bertolak dari latar belakang yang telah di jabarkan di atas, 

maka penulis merumuskan permasalahan dalam penelitian sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana proses pengurusan dokumen muatan barang yang 

dilakukan oleh PT. Adhigana Paraduta Mulya Cabang Belitung? 

2. Apa saja faktor-faktor yang menjadi penghambat proses 

pengurusan dokumen muatan di PT. Adhigana Paraduta Mulya 

Cabang Belitung? 

3. Upaya yang dilakukan untuk menangani hambatan dalam proses 

pengurusan dokumen muatan di PT. Adhigana Paraduta Mulya 

Cabang Belitung?  

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari 

penelitian ini ialah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui proses pengurusan dokumen muatan barang 

yang dilakukan oleh PT. Adhigana Paraduta Mulya Cabang 

Belitung 

2. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang menjadi 

penghambat proses pengurusan dokumen muatan di PT. 

Adhigana Paraduta Mulya Cabang Belitung 

3. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan untuk menangani 

hambatan dalam proses pengurusan dokumen muatan di PT. 

Adhigana Paraduta Mulya 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari hasil penelitian ini dapat dilihat dari dua sudut 

pandang, yaitu teoritis dan praktis, yang masing-masing memiliki 

kontribusi penting. 
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1. Secara Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang 

lebih mendalam mengenai pengurusan dokumen muatan. 

Pemahaman ini diperoleh dari pengalaman dan pengetahuan 

yang didapat selama masa perkuliahan, serta diharapkan dapat 

menjadi tambahan wawasan yang berharga, khususnya bagi 

mahasiswa program studi Ketatalaksanaan Angkutan Laut dan 

Kepelabuhanan (KALK). Dengan demikian, penelitian ini dapat 

memperkaya pengetahuan akademik di bidang pengurusan 

dokumen muatan. 

2. Secara Praktis 

Dari sisi praktis, penelitian ini diharapkan dapat berfungsi sebagai 

kontribusi pemikiran serta sumber informasi yang bermanfaat bagi 

perkembangan prodi KALK khususnya  terkait dengan dokumen 

muatan. Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat dijadikan 

referensi oleh para praktisi dan pihak-pihak yang berkepentingan 

dalam pengelolaan dokumen muatan, sehingga mereka dapat 

lebih memahami dan mengimplementasikan proses yang efektif 

dalam kegiatan bongkar muat. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Pengertian Optimalisasi 

Optimalisasi dapat diartikan sebagai suatu tindakan yang 

bertujuan untuk meningkatkan atau mengoptimalkan berbagai aspek 

yang ada. Untuk mencapai tujuan ini, diperlukan upaya intensifikasi 

dan ekstensifikasi terhadap subjek dan objek yang berkaitan dengan 

pendapatan. Secara umum, pengertian dari optimalisasi adalah 

proses pencarian nilai terbaik yang dapat diperoleh dari berbagai 

pilihan yang tersedia, berdasarkan beberapa fungsi yang diberikan 

dalam konteks tertentu. Dengan kata lain, optimalisasi melibatkan 

analisis mendalam untuk menemukan solusi yang paling efisien dan 

efektif dalam situasi yang ada. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Optimalisasi 

berasal dari kata dasar optimal yang berarti terbaik, tertinggi, paling 

menguntungkan, menjadikan paling baik, menjadikan paling tinggi, 

pengoptimalan proses, cara, perbuatan mengoptimalkan (menjadikan 

paling baik, paling tinggi, dan sebagainya) sehingga optimalisasi 

adalah suatu tindakan, proses, atau metodologi untuk membuat 

sesuatu (sebagai sebuah desain, sistem, atau keputusan) menjadi 

lebih atau sepenuhnya sempurna, fungsional, atau lebih efektif. 

Menurut Depdikbud (1995, h. 628) Optimalisasi berasal dari 

kata optimal berarti terbaik, tertinggi, sedangkan optimalisasi berarti 

suatu proses meninggikan atau meningkatkan ketercapaian dari 

tujuan yang diharapakn sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan. 

Optimalisasi merupakan suatu proses untuk mengoptimalkan suatu 

solusi agar ditemukannya solusi terbaik dari sekumpulan alternatif 

solusi yang ada. Optimalisasi dilakukan dengan memaksimalkan 

suatu fungsi objektif dengan tidak melanggar Batasan yang ada. 

Dengan adanya optimalisasi, suatu sistem dapat meningkatkan 
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efektifitasnya, yaitu seperti meningkatkan keuntungan, meminimalisir 

waktu proses, dan sebagainya. 

Menurut Poerdwadarminta (Ali, 2014), Optimalisasi adalah 

hasil yang dicapai sesuai dengan keinginan, jadi optimalisasi 

merupakan pencapaian hasil sesuai harapan secara efektif dan 

efisien. Optimalisasi banyak juga diartikan ukuran dimana semua 

kebutuhan dapat dipenuhi dari kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan. 

Menurut Winardi (Ali, 2014), Optimalisasi adalah ukuran yang 

menyebabkan tercapainya tujuan jika dipandang dari sudut usaha. 

Optimalisasi adalah usaha memaksimalkan kegiatan sehingga 

mewujudkan keuntungan yang diinginkan atau dikehendaki. Dari 

uraian tersebut dapat diketahui bahwa optimalisasi hanya dapat 

diwujudkan apabila dalam perwujudannya secara efektif dan efisien. 

Dalam penyelenggaraan organisasi, senantiasa tujuan diarahkan 

untuk mencapai hasil secara efektif dan efisien agar optimal. 

Optimalisasi dapat dipahami sebagai proses yang bertujuan 

untuk mencari solusi terbaik dalam berbagai situasi. Dalam hal ini, 

penting untuk dicatat bahwa mencapai keuntungan tertinggi tidak 

selalu menjadi hasil yang dapat diandalkan ketika tujuan 

pengoptimalan adalah untuk memaksimalkan keuntungan. Demikian 

pula, meminimalkan biaya tidak selalu berarti bahwa biaya yang paling 

rendah akan selalu dapat dicapai, terutama jika tujuan pengoptimalan 

adalah untuk mengurangi biaya. Dalam konteks ini, terdapat tiga 

elemen permasalahan yang terkait dengan optimalisasi yang harus 

diidentifikasi dengan jelas, yaitu: 

1. Tujuan 

Tujuan dari proses optimalisasi dapat bervariasi dan 

biasanya dapat dibedakan menjadi dua kategori utama, yaitu 

maksimalisasi dan minimalisasi. Maksimalisasi biasanya 

diterapkan ketika tujuan pengoptimalan berkaitan dengan aspek-

aspek seperti keuntungan, penerimaan, dan hal-hal serupa lainnya. 
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Di sisi lain, minimalisasi digunakan ketika tujuan pengoptimalan 

berhubungan dengan elemen-elemen seperti biaya, waktu, jarak, 

dan faktor-faktor lain yang sejenis. Oleh karena itu, sangat penting 

untuk menentukan dengan tepat apa yang ingin dimaksimalkan 

atau diminimalkan agar proses optimalisasi dapat berjalan dengan 

efektif. 

2. Alternatif keputusan 

Alternatif keputusan merujuk pada berbagai kegiatan atau 

langkah yang diambil untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Dalam hal ini, alternatif keputusan yang tersedia harus 

menggunakan sumber daya yang terbatas yang dimiliki oleh 

pengambil keputusan. Oleh karena itu, penting bagi pengambil 

keputusan untuk mempertimbangkan dengan seksama berbagai 

pilihan yang ada, sehingga mereka dapat memilih alternatif yang 

paling sesuai untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 

3. Sumber daya yang dibatasi  

Sumber daya dapat diartikan sebagai segala bentuk 

pengorbanan yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan yang 

telah ditentukan. Namun, ketersediaan sumber daya ini sering kali 

terbatas, baik itu dalam hal finansial, waktu, maupun tenaga kerja. 

Keterbatasan ini menjadi alasan utama mengapa proses 

optimalisasi menjadi sangat penting, karena tanpa optimalisasi 

yang tepat, penggunaan sumber daya yang ada mungkin tidak akan 

efisien atau efektif dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Optimalisasi ini sangat diperlukan diberbagai aktifitas. Terlebih 

lagi optimalisasi yang berkaitan dengan pelayanan kepada 

masyarakat. Menurut Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009, 

Komponen standar pelayanan yang dapat menunjang atau sebagai 

bentuk pengoptimalisasian ada 18 yaitu dasar hukum, persyaratan, 

sistem, mekanisme dan prosedur, jangka waktu penyelesaian, 

biaya/tarif, produk pelayanan, sarana, prasarana dan/atau fasilitas, 
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kompetensi pelaksana, pengawasan internal, penanganan 

pengaduan, saran dan masukan, jumlah pelaksaan, jaminan 

pelayanan yang memberikan kepastian pelayanan dilaksanakan 

sesuai dengan standar pelayanan, jaminan keamanan dan 

keselamatan pelayanan dalam bentuk komitmen untuk memberikan 

rasa aman, bebas dari bahaya dan resiko keraguan, serta evaluasi 

kinerja pelaksanaan.  

Selain mempertimbangkan faktor-faktor yang telah disebutkan 

sebelumnya, penting juga untuk menyoroti peran sistem 

kepemimpinan dalam organisasi. Pelaksanaan berbagai kegiatan 

dalam setiap organisasi sangat dipengaruhi oleh cara kepemimpinan 

dijalankan. Istilah "kepemimpinan" sendiri berasal dari kata dasar 

“pimpin,” yang berarti memberikan bimbingan atau tuntunan. Dari kata 

“pimpin” ini, muncul kata kerja “membimbing” atau “menuntun,” serta 

kata benda “pemimpin,” yang merujuk pada individu yang bertugas 

untuk memimpin, membimbing, atau menuntun orang lain. 

Seorang pemimpin yang efektif harus memiliki kecakapan yang 

memadai serta cara pandang yang luas dan tepat. Hal ini sangat 

penting agar ketika organisasi menghadapi situasi yang sulit atau tidak 

menguntungkan, pemimpin dapat mengambil keputusan yang tepat 

dan bijaksana. Keputusan yang diambil oleh seorang pemimpin tidak 

hanya mempengaruhi dirinya sendiri, tetapi juga memiliki dampak 

yang signifikan terhadap keseluruhan proses dalam suatu organisasi. 

Kesalahan kecil dalam pengambilan keputusan dapat berakibat luas, 

mengganggu kelancaran operasional dan mencapai tujuan 

organisasi. 

Berdasarkan pemahaman dari teori yang telah dijelaskan di 

atas, penulis menyimpulkan bahwa optimalisasi dapat dipahami 

sebagai suatu proses yang melibatkan pelaksanaan program-program 

yang telah direncanakan dengan terencana dan sistematis. Tujuan 

dari proses ini adalah untuk mencapai target yang telah ditetapkan, 
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sehingga mampu meningkatkan kinerja organisasi secara optimal. 

Dengan demikian, optimalisasi tidak hanya sekadar tindakan, tetapi 

juga mencerminkan strategi yang menyeluruh untuk memastikan 

bahwa semua sumber daya yang ada digunakan seefisien mungkin 

demi mencapai hasil yang diinginkan.  

B. Pengertian dan Jenis Kapal 

Menurut Undang-Undang No. 17 Tahun 2008 tentang 

Pelayaran, kapal didefinisikan sebagai kendaraan air dengan bentuk 

dan jenis tertentu yang digerakkan dengan tenaga angin, tenaga 

mekanik, atau energi lainnya. Definisi ini mencakup kendaraan yang 

ditarik atau ditunda, serta alat apung dan bangunan terapung yang 

berpindah-pindah. Kapal dapat digunakan untuk berbagai keperluan, 

termasuk transportasi antar pulau dan eksploitasi hasil laut, dan harus 

memenuhi persyaratan kelaiklautan untuk menjamin keselamatan 

selama pelayaran. Sementara itu Peraturan Pemerintah No. 82 Tahun 

1999 mendefinisikan kapal sebagai kendaraan air yang digerakkan 

dengan tenaga mekanik, tenaga mesin, atau tunda, termasuk 

kendaraan berdaya dukung dinamis dan alat apung yang berpindah-

pindah. Kapal sesuai dengan kegunaannya memiliki beberapa jenis 

sebagai berikut:  

1. Kapal Tanker 

Kapal tanker adalah jenis kapal yang dirancang khusus 

untuk mengangkut cairan dalam jumlah besar. Terdapat beberapa 

kategori utama kapal tanker, termasuk kapal tanker minyak, kapal 

tanker kimia, dan pembawa gas alam cair. Kapal tanker memiliki 

struktur dan sistem yang memungkinkan mereka untuk 

mengangkut berbagai jenis cairan dengan aman dan efisien, serta 

memenuhi standar keselamatan yang ketat. 
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2. Kapal Container 

Kapal kontainer adalah jenis kapal yang dirancang khusus 

untuk mengangkut barang-barang dalam kontainer. Kontainer ini 

adalah wadah standar yang dapat diisi dengan berbagai jenis 

barang, mulai dari barang konsumsi hingga bahan industri. Kapal 

kontainer memiliki struktur yang memungkinkan untuk memuat dan 

membongkar kontainer dengan efisien, serta dilengkapi dengan 

sistem pengikatan yang memastikan keamanan muatan selama 

pelayaran. 

3. Kapal Bulk Carrier atau Bulker 

Kapal Bulk Carrier adalah jenis kapal komersial yang 

dirancang khusus untuk mengangkut kargo dalam jumlah besar 

yang tidak dikemas dalam kontainer, seperti biji-bijian, pasir kuarsa, 

batu kapur, dan batubara. Kapal ini memainkan peran penting 

dalam perdagangan internasional, karena merupakan cara yang 

paling efektif dan terkadang satu-satunya untuk mengangkut 

komoditas dalam jumlah besar melalui laut. 

4. Kapal Ro-Ro 

Kapal Ro-Ro, atau roll-on/roll-off, adalah jenis kapal yang 

dirancang untuk mengangkut kargo yang dapat digerakkan ke dan 

dari kapal dengan cara digulirkan, seperti kendaraan bermotor dan 

trailer. Kapal Ro-Ro menawarkan fleksibilitas dan efisiensi dalam 

pengangkutan kargo yang dapat digerakkan, menjadikannya 

pilihan yang populer dalam perdagangan kargo umum. 

Keberhasilannya dalam bertahan dari kemerosotan ekonomi 

menunjukkan keunggulannya dibandingkan jenis kapal lainnya. 

5. Kapal Penumpang 

Kapal penumpang adalah jenis kapal yang dirancang untuk 

mengangkut orang dari satu tempat ke tempat lain melalui jalur air. 

Kapal ini berfungsi sebagai media ruang interior bergerak, di mana 
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ruang interior yang terbentuk di dalamnya harus mampu 

mendukung kebutuhan penumpangnya selama perjalanan. 

6. Kapal Tug Boat 

Kapal Tug Boat, atau sering disebut sebagai tug, adalah 

jenis kapal yang berfungsi untuk memanipulasi kapal lain dengan 

cara mendorong atau menariknya. Tug boat digunakan untuk 

memindahkan kapal yang tidak dapat bergerak sendiri, seperti 

kapal di pelabuhan yang padat atau kanal yang sempit, serta kapal 

yang tidak dapat bergerak sendiri seperti tongkang, kapal yang 

rusak, atau platform minyak. Tug boat dikenal memiliki kekuatan 

yang besar dibandingkan dengan ukurannya dan dibangun dengan 

sangat kokoh, beberapa di antaranya bahkan mampu berlayar di 

lautan lepas. 

7. Kapal Tongkang 

Kapal tongkang adalah jenis kapal dengan lambung datar 

atau kotak besar yang mengapung. Tongkang umumnya tidak 

memiliki sistem pendorong, tetapi saat ini banyak tongkang yang 

dilengkapi dengan sistem pendorong yang biasanya disebut Self 

Propelled Barge. Tongkang biasanya digunakan untuk mengangkut 

barang curah kering atau cair, dan belakangan ini juga digunakan 

untuk mengangkut kontainer sehubungan dengan pengiriman laut 

jarak pendek. 

C. Pengertian Keagenan Kapal 

Pengertian Keagenan Kapal Menurut Suyono R. P. (2007:101) 

Keagenan adalah hubungan hukum antara dua pihak yang setuju 

untuk membuat perjanjian yang melibatkan salah satu pihak yang 

disebut sebagai “agen” untuk mewakili pihak lain yang disebut sebagai 

“pemilik”, dengan syarat bahwa pemilik tetap memiliki hak untuk 

mengawasi agennya tentang wewenang yang diberikan kepadanya. 
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Keagenan kapal merupakan suatu layanan yang sangat 

penting dalam industri maritim, yang berfungsi untuk mengelola dan 

memfasilitasi berbagai kebutuhan kapal selama beroperasi di 

pelabuhan. Secara umum, keagenan kapal mencakup berbagai 

aktivitas, mulai dari perencanaan kedatangan kapal, pengurusan 

dokumen, hingga penyediaan layanan logistik dan dukungan teknis 

yang diperlukan oleh kapal dan awaknya. 

Perusahaan biasanya mengangkat surveyor di ibu kota negara 

maritim tertentu di luar negeri, yang berfungsi sebagai koordinator 

bagi agen-agen lain di pelabuhan-pelabuhan negara tersebut. 

Perusahaan pelayaran nasional yang ditunjuk oleh perusahaan 

pelayaran asing untuk melayani kapal-kapal milik perusahaan asing 

selama berlayar di Pelabuhan Indonesia disebut Surveyor.  

Dalam konteks keagenan kapal, terdapat tiga jenis agen yang 

memiliki peran penting dalam operasional pelayaran, yaitu Surveyor, 

Sub Agen, dan Cabang Agen. Masing-masing agen ini memiliki 

tanggung jawab dan fungsi yang berbeda dalam mendukung 

kelancaran kegiatan pelayaran dan pengelolaan kapal di pelabuhan. 

1. Surveyor 

Agen utama yang bertanggung jawab untuk mengelola 

semua aktivitas keagenan kapal di suatu wilayah atau pelabuhan 

tertentu. Tugas utama Surveyor meliputi pengaturan kedatangan 

dan keberangkatan kapal, pengurusan dokumen yang diperlukan, 

serta koordinasi dengan pihak-pihak terkait seperti otoritas 

pelabuhan dan pemilik kapal. Surveyor juga memiliki kewenangan 

untuk menunjuk Sub Agent atau Cabang Agent untuk membantu 

dalam pelaksanaan tugas-tugas tertentu di lokasi yang lebih 

spesifik. Hal ini memungkinkan Surveyor untuk lebih fokus pada 

manajemen strategis dan hubungan klien. 
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2. Sub Agen 

Sub agen berfungsi sebagai perpanjangan tangan dari 

Surveyor. Sub Agen biasanya ditunjuk untuk menangani tugas-

tugas spesifik di lokasi yang lebih kecil atau di pelabuhan yang tidak 

memiliki Surveyor. Mereka bertanggung jawab untuk 

melaksanakan instruksi dari Surveyor dan memastikan bahwa 

semua layanan yang diperlukan oleh kapal dapat terpenuhi dengan 

baik. Tugas Sub Agent mencakup pengurusan dokumen lokal, 

koordinasi dengan penyedia layanan pelabuhan, dan memastikan 

bahwa kapal dapat beroperasi dengan efisien selama berada di 

pelabuhan. 

3. Cabang Agen 

Adalah istilah yang sering digunakan untuk merujuk pada 

agen yang beroperasi di cabang-cabang tertentu dari Surveyor. 

Cabang Agent memiliki fungsi yang mirip dengan Sub Agent, tetapi 

biasanya beroperasi di bawah struktur organisasi yang lebih formal 

dan terintegrasi dengan Surveyor. Cabang Agent dapat menangani 

beberapa tugas yang lebih kompleks dan memiliki tanggung jawab 

yang lebih besar dibandingkan dengan Sub Agent, termasuk 

pengelolaan hubungan dengan klien di wilayah tertentu dan 

pelaporan langsung kepada Surveyor. 

D. Pengertian Muatan (Cargo) 

Barang dapat diartikan sebagai benda-benda nyata yang ada 

di sekitar kita dan digunakan oleh masyarakat untuk memenuhi 

berbagai kebutuhan mereka, atau untuk menghasilkan benda lain 

yang akan membantu memenuhi kebutuhan tersebut. Dalam konteks 

transportasi, barang (cargo) merupakan objek utama yang diangkut 

dalam sistem transportasi laut. Melalui pengangkutan muatan ini, 

sebuah perusahaan pelayaran niaga memiliki kesempatan untuk 

memperoleh pendapatan dalam bentuk uang tambang (freight). 
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Pendapatan tersebut sangat penting untuk memastikan kelangsungan 

hidup perusahaan dan juga untuk membiayai berbagai kegiatan yang 

dilakukan di pelabuhan. 

Selain itu, menurut Pasal 1 Ayat 29 dari Peraturan Pemerintah 

Republik Indonesia No. 10 tahun 2010 tentang angkutan di perairan, 

barang didefinisikan sebagai semua jenis komoditas, termasuk ternak, 

yang dibongkar atau dimuat dari dan ke kapal. Definisi ini 

menunjukkan bahwa barang mencakup berbagai macam bentuk dan 

kategori yang dapat diangkut melalui jalur laut, yang pada gilirannya 

berkontribusi pada dinamika perdagangan dan transportasi di 

Indonesia. 

1.  Jenis-Jenis Cargo/Muatan 

a. General Cargo 

Istilah ini merujuk pada pengiriman barang-barang yang 

tahan lama, yang dimuat ke dalam kapal dengan menggunakan 

berbagai jenis dan bentuk pembungkus. Pembungkus tersebut 

dapat bervariasi, termasuk peti, drum, kaleng, besi, beton, 

karung, dan lainnya, yang memungkinkan fleksibilitas dalam 

pengangkutan barang-barang yang berbeda. 

b. Bulk Cargo 

Muatan jenis ini mencakup dua kategori utama, yaitu 

muatan cair, yang dikenal sebagai bulk liquid cargo, seperti 

minyak bumi dan minyak kelapa sawit, serta muatan kering, yang 

disebut dry bulk cargo, yang meliputi produk-produk seperti 

batubara, semen, kopra, dan biji-bijian. Kedua jenis muatan ini 

sering kali memerlukan metode pengangkutan yang khusus 

untuk menjaga kualitas dan keamanan selama proses 

pengiriman. 

c. Life Stock Cargo 

Kargo jenis ini terdiri dari hewan ternak atau hewan hidup 

yang biasanya diekspor dari daerah yang memiliki banyak 
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peternakan untuk keperluan konsumsi atau pengembangan di 

negara tujuan. Pengangkutan livestock umumnya dilakukan 

dengan menggunakan kapal atau fasilitas khusus yang 

dirancang untuk menjamin kesejahteraan hewan selama 

perjalanan. Hewan-hewan yang sering diekspor dalam kategori 

ini antara lain sapi, domba, dan babi. 

d. Refrigerate Cargo 

Muatan yang termasuk dalam kategori ini memerlukan 

suhu dingin untuk menjaga kesegaran dan keawetan barang. 

Refrigerated cargo dibedakan menjadi dua jenis berdasarkan 

suhu, yaitu suhu dingin (cold) dan suhu sangat dingin. Contoh 

dari muatan ini termasuk daging, sayuran, buah-buahan, dan 

obat-obatan, yang semuanya harus dijaga dalam kondisi tertentu 

agar kualitasnya tetap terjaga. 

e. Unitize Cargo 

Muatan unit ini adalah barang-barang yang dikemas dalam 

bentuk atau pembungkus aslinya, kemudian dikelompokkan atau 

disusun menjadi satu kesatuan dalam proses pengiriman. 

Dengan cara pengelompokan ini, kecepatan, keamanan, dan 

pengawasan terhadap muatan menjadi lebih mudah dan efisien. 

Contoh muatan unit ini adalah barang-barang yang dikemas 

dalam kontainer (petikemas), yang memungkinkan proses 

pengangkutan yang lebih terorganisir. 

f. Dangerous Cargo 

Muatan yang termasuk dalam kategori ini adalah barang-

barang yang memiliki potensi untuk terbakar atau meledak, 

sehingga memerlukan perhatian khusus dari berbagai pihak 

yang terlibat, termasuk pemilik barang, penyelenggara barang 

muatan (PBM), pengangkut, agen, serta instansi terkait lainnya. 

Pengangkutan barang berbahaya ini harus mematuhi ketentuan 

yang tercantum dalam International Maritime Dangerous Goods 
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tahun 1992, guna memastikan keselamatan dan keamanan 

selama proses transportasi.  

E. Pengertian Dokumen Muatan 

Menurut KBBI, dokumen merupakan sesuatu yang tercetak 

atau tertulis yang bisa digunakan sebagai bukti dan keterangan. 

Segala sesuatu yang dipilih untuk dikumpulkan, disusun, disediakan, 

atau didistribusikan termasuk catatan tertulis, baik tercetak maupun 

tidak tercetak. Menurut KBBI, dokumen juga dapat berarti cetakan, 

barang, atau naskah karangan yang dikirim melalui pos. Dokumen 

juga mencakup rekaman suara, gambar, film, dan lainnya yang dapat 

digunakan sebagai sumber informasi. 

Dalam penelitian ini dokumen-dokumen yang di bahas ialah 

dokumen muatan kapal, atau juga dikenal sebagai dokumen muatan, 

adalah sekumpulan dokumen tertulis yang diperlukan selama proses 

pengiriman barang melalui laut. Dokumen muatan kapal adalah salah 

satu aspek penting dalam industri pelayaran yang berfungsi sebagai 

bukti dan pengaturan terkait barang yang diangkut oleh kapal. 

Dokumen ini mencakup informasi mengenai jenis, jumlah, dan kondisi 

muatan, serta rincian pengirim dan penerima. Keberadaan dokumen 

muatan sangat krusial untuk memastikan kelancaran proses bongkar 

muat, serta untuk memenuhi persyaratan hukum dan regulasi yang 

berlaku di pelabuhan. 

Salah satu fungsi utama dari dokumen muatan adalah untuk 

mendukung proses clearance kapal di pelabuhan. Proses ini 

melibatkan pengurusan berbagai dokumen yang diperlukan agar 

kapal dapat beroperasi secara legal dan efisien. Menurut penelitian 

oleh (Fattah et al., 2022) tugas yang berkaitan dengan operasi 

keagenan, termasuk pengurusan bongkar dan muat serta dokumen 

muatan, sangat penting untuk kelancaran operasional kapal. Hal ini 

menunjukkan bahwa dokumen muatan tidak hanya berfungsi sebagai 
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catatan, tetapi juga sebagai instrumen yang mendukung kelancaran 

operasional di pelabuhan. 

Dokumen muatan disusun mulai dari saat pemilik barang 

menyerahkan invoice dan packing list. Dokumen-dokumen ini memuat 

informasi penting seperti jumlah muatan yang dinyatakan dalam ton 

dan kilogram, serta total harga yang juga dicantumkan dalam satuan 

ton maupun kilogram. Selain itu, dokumen tersebut mencakup nama 

penerima barang atau penerima muatan yang akan menerima 

pengiriman dari kapal. Setelah semua dokumen lain yang diperlukan 

dianggap lengkap dan siap, pihak agen kemudian akan mengakses 

data-data tersebut menggunakan aplikasi yang dikenal dengan nama 

Ceisa Manifest, serta aplikasi modul yang disebut ‘Manifest’. Dengan 

menggunakan aplikasi-aplikasi ini, agen dapat memastikan bahwa 

semua informasi terkait muatan tercatat dengan baik dan dapat 

dipantau selama proses pengiriman berlangsung.   

1. Jenis-Jenis Dokumen Muatan 

a. Shipping Instruction 

Shipping Instruction adalah sebuah surat perintah resmi 

yang dikeluarkan oleh pihak Surveyor kepada pihak yang 

bertanggung jawab atas proses pengiriman barang. Dokumen 

ini sangat penting karena memuat instruksi yang lengkap 

mengenai berbagai aspek terkait pengiriman. Informasi yang 

tercantum dalam Shipping Instruction mencakup data 

mengenai pengirim dan penerima barang, deskripsi rinci 

tentang barang yang akan dikirim, rute pengiriman yang akan 

diambil, jenis kontainer yang digunakan, serta persyaratan 

khusus yang berkaitan dengan penanganan atau pengemasan 

barang tersebut. 

Secara lebih spesifik, dokumen Shipping Instruction berisi 

informasi berikut: nama pengirim (surveyor), nama penerima 

(consignee) yang dituju di pelabuhan bongkar, alamat untuk 
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pemberitahuan (notify address), pelabuhan tempat muat 

(loading port), pelabuhan tujuan akhir (discharge port), nama 

serta jenis barang yang akan dikirim, jumlah berat dan volume 

barang, tanda pengiriman (shipping mark), total berat bersih 

(nett weight), total berat kotor (gross weight), total ukuran 

(measurement), serta rincian biaya pengiriman dan biaya 

tambahan (freight and charge).  

Gambar 2. 1 Shipping Instruction 

 

Sumber: PT. Adhigana Paraduta Mulya (2023) 

b. Resi Mualim (Mate Receipt) 

Resi Mualim, atau yang dikenal sebagai Mate Receipt, 

adalah dokumen penting dalam proses pengangkutan barang 
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melalui laut. Dokumen ini dikeluarkan oleh mualim kapal (officer 

of the ship) kepada pengirim barang setelah muatan dimuat ke 

atas kapal. Resi Mualim berfungsi sebagai bukti bahwa barang 

telah diterima dan berada di bawah pengawasan awak kapal 

sebelum penerbitan dokumen resmi seperti Bill of Lading (B/L). 

Resi Mualim dilengkapi dengan catatan yang mengindikasikan 

kemungkinan adanya hal-hal yang tidak sesuai atau informasi 

tambahan yang diperlukan. Semua informasi yang tercantum 

dalam Mate Receipt akan dicantumkan juga dalam Bill of 

Lading. Resi Mualim ini diterbitkan oleh pihak yang mengelola 

kapal. 

Gambar 2. 2 Mate Receipt 

 

Sumber: PT. Adhigana Paraduta Mulya (2023) 
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c. Statement of Fact 

Statement of Fact (SOF) adalah dokumen yang mencatat 

semua kegiatan terkait pemuatan dan pembongkaran barang di 

pelabuhan, atau dengan kata lain ialah catatan yang merinci 

semua pergerakan dan aktivitas kapal selama berada di 

pelabuhan, termasuk waktu dan tanggal kedatangan, 

pemuatan, pembongkaran, serta kondisi barang. Dokumen ini 

disusun oleh agen kapal dan berfungsi sebagai laporan resmi 

mengenai aktivitas kapal selama berada di pelabuhan, mulai 

dari kedatangan sampai keberangkatan.  

 Gambar 2. 3 Statement Of Fact 

 

Sumber: PT. Adhigana Paraduta Mulya (2024) 
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d. Stowage Plan  

Menurut Martopo (2004), penataan muatan atau Stowage 

Plan ialah suatu pengetahuan tentang memuat dan 

membongkar muatan dari dan ke atas kapal, yang mencakup 

berbagai aspek penting seperti jenis-jenis muatan, 

perencanaan pemuatan, sifat serta kualitas barang yang akan 

dimuat, perawatan muatan, penggunaan alat-alat pemuatan, 

dan ketentuan-ketentuan lain yang menyangkut masalah 

keselamatan kapal dan muatan. Dalam stowage plan ini, 

terdapat informasi penting mengenai nama pelabuhan bongkar, 

berat, dan posisi muatan tersebut di atas kapal. 

Stowage Plan tidak hanya berfungsi sebagai panduan 

dalam proses pemuatan, tetapi juga bertujuan untuk 

memastikan distribusi berat yang seimbang di atas kapal, 

sehingga menghindari risiko terjadinya kecelakaan atau 

kerusakan selama pelayaran. Penataan muatan yang tepat 

sangat penting untuk menjaga stabilitas kapal, terutama saat 

berlayar di perairan yang bergelombang. Selain itu, Stowage 

Plan juga mempertimbangkan sifat barang yang dimuat, seperti 

apakah barang tersebut mudah rusak, berbahaya, atau 

memerlukan penanganan khusus, sehingga dapat menentukan 

metode pemuatan dan pembongkaran yang sesuai. 

Lebih jauh lagi, Stowage Plan menjadi acuan bagi semua 

pihak yang terlibat dalam operasional kapal, mulai dari nakhoda 

hingga kru, serta agen kapal yang bertanggung jawab atas 

pengurusan dokumen. Dengan demikian, pemahaman yang 

baik tentang Stowage Plan sangat penting untuk meningkatkan 

efisiensi dan keamanan dalam kegiatan bongkar muat, serta 

meminimalkan potensi kerugian yang dapat terjadi akibat 

kesalahan dalam penataan muatan. 
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Gambar 2. 4 Stowage Plan 

 

Sumber: PT. Adhigana Paraduta Mulya (2024) 

e. Bill of Lading 

Dokumen ini merupakan perjanjian pengangkutan barang 

antara pengirim (Surveyor) dan perusahaan pelayaran (Ship 

owner), yang mencakup semua konsekuensi yang tercantum 

dalam dokumen tersebut. Selain itu, dokumen ini juga berfungsi 
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sebagai bukti kepemilikan barang, sesuai dengan informasi 

yang terdapat di dalamnya, dan dapat diperdagangkan. Oleh 

karena itu, Bill of Lading sering disebut sebagai bukti tanda 

penerimaan dan pengiriman barang. Dokumen Bill of Lading ini 

disusun oleh pihak perusahaan pelayaran. 

Gambar 2. 5 Bill of Lading  

 

Sumber: PT. Adhigana Paraduta Mulya (2023) 
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f. Cargo Manifest 

Dokumen ini berfungsi sebagai daftar yang mencatat 

semua barang atau muatan yang telah dikapalkan. Dalam 

daftar tersebut, terdapat berbagai informasi penting yang 

mencakup nama kapal yang digunakan untuk pengangkutan, 

pelabuhan tempat muat dan pelabuhan tujuan, serta nama 

nahkoda yang bertanggung jawab atas perjalanan kapal. Selain 

itu, dokumen ini juga mencantumkan tanggal pengiriman, 

nomor Bill of Lading (B/L), nama pengirim (Shipper) dan 

penerima (consignee), tanda pengenal (mark) yang menandai 

barang, serta jumlah atau banyaknya barang (quantity) yang 

diangkut. 

Lebih lanjut, dokumen ini juga memberikan deskripsi 

mengenai jenis barang atau muatan (description of goods), 

rincian mengenai isi dan berat barang (volume & weight), serta 

keterangan tambahan jika diperlukan. Semua informasi ini 

disusun dan dibuat dengan teliti oleh perusahaan pelayaran 

yang mengelola pengangkutan tersebut. Dengan demikian, 

dokumen ini sangat penting untuk memastikan semua aspek 

terkait muatan tercatat dengan baik selama proses pengiriman. 
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Gambar 2. 6 Cargo Manifest  

 

Sumber: PT. Adhigana Paraduta Mulya (2023) 

g. Draft Survey Report 

Menurut (Dibble & Mitchell, 2009) Draft Survey adalah 

survei sebelum dan sesudah suatu perhitungan draft kapal, 

dengan pengukuran, perpindahan kapal sebelum dan sesudah 

pemuatan atau pemakaian. Perbedaan antara kedua 
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perpindahan ini adalah berat kargo yang dimuat atau dibuang. 

“The draught survey is the before and after survey, which 

determines, by measurment, the vessel’s displacment before 

and after loading or discharging. The difference between these 

two displacements is the weight of cargo loaded or discharged”. 

Gambar 2. 7 Draft Survey Report 

 

Sumber: Dokumentasi Surveyor (2024) 
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h. Notice of Readiness (NOR) 

Notice of Readiness (NOR) merupakan sebuah dokumen 

yang menyatakan bahwa nakhoda  telah mengkonfirmasi 

bahwa kapal telah tiba di lokasi drop anchor yang telah 

ditentukan oleh pilot di area anchorage. Dalam dokumen ini, 

nakhoda menyatakan bahwa kapal dalam keadaan siap untuk 

melaksanakan kegiatan pemuatan atau pembongkaran  sesuai 

dengan rencana yang telah disepakati. Dengan kata lain, NOR 

adalah bukti resmi yang menunjukkan kesiapan kapal untuk 

memulai proses muat atau bongkar di pelabuhan yang dituju, 

serta menandakan bahwa semua persiapan yang diperlukan 

telah dilakukan dengan baik. 

Gambar 2. 8 Notice of Readiness 

 

Sumber: PT. Adhigana Paraduta Mulya (2023) 



 

30 

 

i. Letter of Authorization to Sign Bill of Lading 

Surat ini ditujukan kepada nakhoda kapal sebagai 

pemberian kuasa untuk mewakili dan menandatangani Bill of 

Lading atas nama pihak agen. Dokumen ini harus 

ditandatangani oleh nakhoda kapal, agen, dan pengirim barang 

(Surveyor). 

Gambar 2. 9 Letter of Authorization  

 

                   Sumber: PT. Adhigana Paraduta Mulya (2023) 
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F. Kerangka Pikir 

Gambar 2. 10 Kerangka Pikir 

 

 

 

 

   

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Optimalisasi Proses Pengurusan Dokumen 

Muatan di PT. Adhigana Paraduta Mulya  

Cabang Belitung 

Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 39 Tahun 

2016 Tentang Garis Muat Kapal dan Pemuatan 

 

Bagaimana proses pengurusan dokumen 

muatan barang yang dilakukan oleh PT. 

Adhigana Paraduta Mulya Cabang Belitung? 

 

Faktor-faktor yang menjadi penghambat 

proses pengurusan dokumen muatan di PT. 

Adhigana Paraduta Mulya Cabang Belitung? 

Upaya yang dilakukan untuk menangani 

hambatan dalam proses pengurusan 

dokumen muatan di PT. Adhigana Paraduta 

Mulya Cabang Belitung? 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Lokasi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan untuk menyusun skripsi ini 

adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 

Pendekatan kualitatif dapat dipahami sebagai suatu prosedur 

penelitian yang menghasilkan data dalam bentuk deskriptif, yang 

disajikan baik dalam bentuk kata-kata tertulis maupun lisan yang 

berasal dari individu-individu dan perilaku yang dapat diamati. Oleh 

karena itu, penelitian dengan pendekatan kualitatif memiliki 

kemampuan untuk mengungkapkan fenomena-fenomena yang 

terjadi pada suatu subjek yang menjadi fokus penelitian secara 

mendalam dan komprehensif. 

Dalam konteks penerapan penelitian kualitatif ini, penulis 

berusaha untuk mengamati secara cermat berbagai masalah yang 

dapat menyebabkan keterlambatan dalam proses pengurusan 

dokumen muatan di PT. Adhigana Paraduta Mulya Cabang Belitung. 

Dengan melakukan observasi yang mendetail, penulis berharap 

dapat mengidentifikasi faktor-faktor yang berkontribusi terhadap 

masalah tersebut dan memahami dinamika yang terjadi di dalam 

organisasi, sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih jelas 

tentang situasi yang dihadapi. 

2. Lokasi Penelitian 

Penelitian tentang optimalisasi proses pengurusan dokumen 

muatan di PT. Adhigana Paraduta Mulya Cabang Belitung 

dilaksanakan di PT. Adhigana Paraduta Mulya cabang Belitung 

dengan waktu penelitian dari bulan Agustus 2023 sampai dengan 

Februari 2024 yaitu pada saat praktek darat (prada). 



 

33 

 

B. Definisi Pengurusan Dokumen Muatan 

Dalam penelitian ini, objek yang menjadi fokus utama adalah 

proses pengurusan dokumen muatan. Untuk mengukur efektivitas dari 

proses tersebut, penilaian dilakukan berdasarkan kelancaran dalam 

pengurusan dokumen muatan yang bersangkutan. Pengukuran ini 

mencakup beberapa aspek penting, termasuk ketepatan waktu dalam 

penyelesaian muatan, kesesuaian data yang tercantum dalam 

dokumen dengan informasi yang sebenarnya, serta ketepatan waktu 

dalam penyerahan dokumen kepada pihak-pihak yang berkepentingan. 

Dengan mempertimbangkan ketiga aspek ini, penelitian diharapkan 

dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai seberapa efektif 

proses pengurusan dokumen muatan yang berlangsung di PT. 

Adhigana Paraduta Mulya Cabang Belitung. 

C. Unit Analisis 

1. Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah proses pengurusan dokumen muatan 

serta pengamatan terhadap hambatan yang terjadi saat proses 

pengurusan dokumen muatan berlangsung.  

2. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah para karyawan operasional yang 

bertugas memproses pengurusan dokumen muatan di PT. 

Adhigana Paraduta Mulya cabang Belitung. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Data merupakan kumpulan fakta, angka, atau informasi yang 

diperoleh melalui pengamatan atau eksperimen terhadap suatu objek 

penelitian. Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini ialah 

sebagai berikut: 
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1. Metode Penelitian Lapangan (field research), yaitu penelitian yang 

dilakukan dengan mengamati objek secara langsung. 

Pengumpulan data dan informasi dilakukan dengan: 

a. Observasi, yaitu pengamatan yang dilakukan secara langsung 

pada lokasi penelitian saat melaksanakan praktek darat (prada). 

b. Dokumentasi, ialah suatu metode penelitian yang dilakukan 

dengan cara melihat atau membaca dan mencatat segala 

sesuatu tentang objek penelitian. 

2. Studi Kepustakaan 

Tujuan studi pustaka ialah mengumpulkan data dan informasi 

sesuai dengan materi pembahasan yang sedang dibicarakan 

dalam penyusunan skripsi ini, dengan memanfaatkan sumber-

sumber yang tersedia pada buku maupun internet. 

E. Teknik Analisa Data 

Teknik analisa data yang digunakan adalah teknik deskriptif 

kualitatif yang dimana data kualitatif diperoleh dari uraian rinci tentang 

fakta dan karakteristik yang sebenarnya. Tujuan dari uraian yang 

diperoleh ialah untuk memberikan informasi perencanaan 

permasalahan yang berkaitan dengan pengerjaan pada skripsi yang 

disusun.  

 

 

 


